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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 mengaharuskan semua anak - anak belajar secara
daring. Hal ini dilakukan untuk mencegah penularan COVID-19. Sebagian besar
orang tua merasgffhawatir untuk melepas anaknya melakukan pembelajaran di
sekolah ataupun melakukan aktivitas lain di luar rumah, hal ini tentunya akan
membi@@ remaja bosan dan bahkan sampai terjadi depresi. Berdasarkan data
survei Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA)
pada bulan Juli 2020 di 34 provinsi menunjukkan presentasi anak perempuan
dengan gejala - gejala yang mengarah pada depresi lebih tinggi dibandingkan anak
laki - laki. Sebanyak 93% yang menunjukkan gejala depresi berada pada rentang
14 - 18 tahun, sementara 7 % di rentang usia 10 - 13 tahun. Tujuan penelitian ini
menganalisis hubungan peran keluarga dengan depresi remaja belajar daring
selama pandemi COVID-19 di Desa Sumberporong Kecamatan Lawang - Malang.

Desain penelitian ini analitik cross sectional. Populasinya semua remaja di
Desa Sumberporong Kecamatan Lawang - Malang berjumlah 66 remaja,
sampelnya berjumlah 57 remaja dengan tehnik Simple Random Sampling.
Variabelnya ada 2 variabel independent yaitu peran keluarga dan variabel
dependent yaitu depresi remaja, pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Teknik pengolahan data menggunakan editing, coding, scoring dan tabulating dan
uji statistik menggunakan rank spearman.

Hasil penelitian ini didapatkan dari 57 responden, sebagian besar (59,6%)
responden peran keluarga positif sejumlah 34, hampir setengah (47,4%)
responden demesi remaja ringan sejumlah 27 remaja. Uji rank spearman
menunjukkan bahwa nilai p = 0,001 < « (0,05), sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima.

Kesimpulan penelitian adalah ada hubungan peran keluarga dengan depresi
remaja belajar daring selama pandemi COVID-19 di Desa Sumberporong
Kecamatan Lawang - Malang.

Kata Kunci : peran keluarga, depresi, remaja

Family role relationship withfle adolescent depression learning online during
pandemic COVID-19

ABSTRACT
The COVID-19 pandemic requires all children to learn online. This is done to
prevent the transmission of COVID-19. Most parents are worried about letting their
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children learn at school or doing other activities out§E¥ the home, this will certainly
make teenagers bored and even become depressed. Based on survey data from the
Ministry of Women's Empowerment and Child Protection (KPPPA) in July 2020 in 34
provinces, it shows that the percentage of girls with symptoms that lead to
depression is higher than boys. As many as 93% who showed symptoms of @#pression
were in the range 14-18 years, while 7% were in the age range 10-13 years. The
purpose of this study was to analyze the relationship between family roles and
adolescent depression learning online during the COVID-19 pandemic in
Sumberpoifgidg Village, Lawang - Malang District.

The design of this research is cross sectional analytic. Population is all
adolescent in Sumberporong village, Lawang - Malang District is 66 people, the
sample is 57 adolescent with Simple Random Sampling technique. Variable there are
2 that is independent variable that is family role andElependent variable that is
depresi adolescent, collecting data using questiorffj Data processing techniques
using editing, coding, scoring and tabulating and statistical tests using spearman
rank

The results of this study were obtained from 57 respondents, mostly (59.6%) of
respondents positive family roles of 34, almost halfg#7.4%) of adolescent depression
respondents were mildly 27 adolescent. Spearman rank test showed that significance
p-value= 0,001 <« (0,05), so Hy is rejected and Hy accepted.

The conclusion is that there is relation of family role to adolescent depression
learning online during the COVID-19 pandemic in Sumberporong Village, Lawang
District - Malang.

Keywords: family role, depression, adolescent

A. PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19mengaharuskan semua anak - anak belajar secara
daring. Hal ini dilakukan untuk mencegah penularan covid 19. Anak - anak pada
usia remaja juga harus melakukan aktivitas belajar secara daring, bahkan hampir
semua aktivitas yang dilakukan remaja harus dilakukan di dalam rumah. Sebagian
besar orang tua merasa kha tir untuk melepas anaknya melakukan
pembelajaran di sekolah ataupun melakukan aktivitas lain di luar rumah, hal ini
tentunya akan membuat rengpa bosan dan bahkan sampai terjadi depresi.
Berdasarkan data survei Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KPPPA) pada bulan Juli 2020 di 34 provinsi menunjukkan
presentasi anak perempuan dengan gejala - gejala yang mengarah pada depresi
lebih tinggi dibandingkan anak laki - laki. Sebanyak 93% yang menunjukkan
gejala depresi berada pada rentang 14 - 18 tahun, sementara 7 % di rentang usia
10 - 13 tahun. Pada November tahun 2020 , KPAI mencamada seorang siswa
kelas 12 di sebuah sekolafggli Kabupaten Tangerang, yang dirawat di salah satu
rumah sakit, lalu di rujuk ke RS] Grogol, Jakarta Barat karena diduga mengalami
depresi. Menurut pernyataan KPAI , keluarga menduga anak itu depresi karena
banyaknya tugas belajar daring selama pandemi COVID-19.
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grganisasi Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi menyatakan Virus
Corona COVID-19 sebagai pandemi pada Rabu (11/03/2020). Prevalensi COVID-
19di dunia pada tanggal 21 Januari 2021 97.2 Juta kasus dan angka kematian 2.08
juta. Dengan rekoggkasus harian dan kematian di Portugal Di Indonesia pada
tanggal 29 Januari 2021 kasus positif COVID-19 bertambah 13.802 kasus, sehingga
jumlahnya menjadi 1.051.795 kasus. Angka kematian bertambah 187 orang,
sehingga total kematian menjadi 29.518 orang. Pandemi membuat 65% remaja
mengeluh kurang belajar, 9% remaja percaya mereka akan gagal, 50 % beresiko
depresi dan 17 % remaja menderita gangguan mental.

Pembelajaran daring / belajar dari rumah terjadi pembatasan secara
sosial, padahal anak remaja tidak hanya butuh belajar, tetapi ada kebutuhan lain
seperti bermain dan bersosialisasi. Pembelajan daring mengharuskan anak remaja
berada di dalam rumah sendiri dan tidak melakukan sosialisasi dengan teman
sebayanya. Hal ini bisa menimbulkan terjadinya depresi pada remaja. Beberapa
gejala emosi yang paling banyak dirasakan adalah sedih dan mudah marah. Ada
juga yang timbul gejala bosan saat belajar daring, sakit, bunuh diri bahkan ada
yang meninggal dunia. Hasil survei menunjukkan bahwa semakin bertambahnya
usia, kemungkinan mengalami gejala depresi semakin tinggi. Situasi yang
mencekam saat ini dapat menyebabkan masalah kesehatan mental seperti stres,
kecemasan, gejala depresi, insomnia, penolakan, kemarahan dan ketakutan
(Torales, O'Higgins, Mauricio, Castaldelli-Maia, & Venriglio, 2020). Hal tersebut
juga dirasakan oleh remaja dan bahkan anak-anak. Remaja merupakan tahapan
yang rawan terhadap perkembangan emosional dan perilaku karena merupakan
masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Tahap remaja merupakan tahapan
yang mengalami banyak perubahan baik biologis, psikologis, dan sosial (Huang, et
al., 2007 dalam Aulia, 2016).

Pergp keluarga / orang tua dalam pembelajaran daring sangatlah besar.
Keluarga / orangtua berperan sebagai guru di rumah yang ikut menyampaikan
materi kepada anak. Apabila mengalami kendala terkait pembelajaran, maka
wuarga / orang tua bisa menghubungi guru. Menurut Nursyaidah (2014),
lingkungan sosial keluarga sangat memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan
keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan
keluarga, semuanya dapat memberi dampak termdap aktivitas belajar siswa.
Hubungan antara anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adi]m/ang
harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mgmganalisis hubungan peran keluarga dengan depresi
remaja belajar daring selama pandemi COVID-19.

B. METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan analitik cross sectional. Populasinya
adalah semua remaja yang ada di Desa Sumberporong berjumlah 66 orang dengan
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jumlah sampel sebanyak 57 remaja. Tehnik sampling dengan simple random
sampling.Variabel independent dalam penelitian ini peran keluarga dan varﬂel
dependen depresi remaja belajar daring selama pandemi COVID-19. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Analisis data dengan menggunakan uji
statistiks Spearman dengan tingkat kesalahan 0,05.

C. HASIL PENELITIAN
1. @gran keluarga
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan peran keluarga di Desa
Sumberporong Kecamatan Lawang - Malang

Peran keluarga  Frekuensi Persentase (%)

Negative 23 404
Positif 34 Q.G
Total 57 100.0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar (59,6%)
responden peran keluarga positif sejumlah 34 orang.

2. Depresi Remaja
Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan depresi Remaja belajar
daring selama pandemi COVID-19 di Desa Sumberporong Kecamatan Lawang

- Malang
Depresi Remaja Frekuensi Persentase (%)
Berat 6 10.5
Sedang 24 421
Ringan 27 47.4
Total 57 100

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hampir setengah (47,4%)
responden depresi remaja ringan sejumlah 27 remaja.

3. Hubungan peran keluarga dengan depresi remaja
Tabel 3. Tabulasi silang hubungan peran keluarga dengan depresi remaja
belajar daring selama pandemi COVID-19

Depresi Remaja

Peran keluarga Berat Sedang Ringan Total
> % > % > % > %
Negatif 4 7 18 31,6 1 1,8 23 40,4
Positif 2 3,5 6 10,5 26 456 34 59,6
Total 6 10,5 24 mZ,l 27 474 57 100

Nilai p = 0,000 < o = 0,05
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 57 responden peran keluarga
positif sebagian besar depresi remaja ringan sejumlah 26 responden
(45,6%). Hasil uji statistik rank spearman diperoleh an@ signifikan atau nilai
probabilitas (0,000) lebih rendah standart signifikan dari 0,05 atau (p < a),
maka data Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti ada hubungan peran
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keluarga dengan depresi remaja belajar daring selama pandemi COVID-19 di
desa Sumberporong Kecamatan Lawang - Malang.

D. PEMBAHASAN
1. Peran keluarga

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar (59,6%)
responden peran keluarga positif yaitu sejumlah 34 orang.

Menurut peneliti peran keluarga yang positif dikarenakan keluarga
mendampingi, memperhatikan, peduli dan selalu memberikan support pada
anggota keluarga (anaknya) dalam melakukan pembelajan secara daring.
Keluarga juga selalu memfasilitasi anaknya dengan memberikan perhatian,
menyiapakan ruang belajar senyaman mungkin, menyiapkan jaringa internet
yang lancar dan stabil, menyiapkan makanan dan minuman yan cukup selama
proses pembelajaran daring,

Orangtua harus kreatif dan inovatif dalam menyiapkan pelaksanaan
sekolah online dan memberikan bimbingan atau tuntunan kepada anak agar
dapat memanfaatkan akses teknologi modern dalam proses pembelajaran yang
nantinya juga akan meningkatkan kualitas dari anak itu sendiri (Prasojo &
Riyanto, 2011).

Para orang tua siswa harus memahami bahwa meskipun berada di
rumah, anak mereka tetap harus konsentrasi pada proses pembelajaran yang
berlangsung. Dukungan dan pengertian para orang tua sangat dibutuhkan. Dari
sini akan diketahui bagaimana seharusnya orang tua memberikan pendidikan
kepada anak sekaligus memahami apa saja yang menjadi tugas para guru. Orang
tua juga perlu mendampingi bagaimana anakanak mereka dalam belajar
(Praherdhiono, 2020).

Peran kelurga yang positif ini tentunya juga dilakukan orangtua dengan
selalu memantau dan memastika anaknya mengikuti pembelajaran daring di
rumah sendiri dan juga membatasi memberika izin anaknya untuk melakukan
kegitan di luar rumah.

Orang tua diminta untuk memastikan siswa melaksanakan kegiatan
belajar di rumah masing-masing, membatasi izin kegiatan yang dilakukan di
@r rumah, berkoordinasi dengan wali kelas, guru atau sekolah, membantu
siswa menerapkan pola hidup bersih sehat (PHBS) di rumah dan sebagainya
(Pujilestari, 2020).

2. Depresiremaja

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hampir setengah (47,4%)
responden depresi remaja ringan sejumlah 27 remaja.

Menurut peneliti depresi yang ringan ditunjukan dari hasil kuisoner
depresi nomor 4 yang menyatakan bahwa responden selalu merasa kawatir
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terhadap situasi dimana mungkin responden panik dan membuat kebodohan
sendiri dan responden selalu merasa takut tanpa alasan yang jelas.

Banyak remaja yang mengeluhkan sulit fokus selama pembelajaran
daring. Aspek kecemasan sendiri yang dijelaskan oleh Stuart dalam Annisa &
Ifdil (2020) yaitu aspek perilaku, kognitif, dan juga afektif. Pimana aspek
perilaku diantaranya adalah perasaan gelisah, fisik terasa tegang, tremor, reaksi
terkejut, bicara cepat, kurang koordinasi, cenderung terkena cedera, menarik
diri dari hubungan interpersonal, lari dari masalah, menghindar, hiperventilasi
serta merasa sangat waspada. Aspek kognitif diantaranya adalah perhatian
terganggu, konsentrasi memburuk, mudah lupa, salah rmlilai, pikiran
terhambat, lapang persepsi menurun, kreativitas menurun, bingung, sangat
waspada, kesadaran diri, H]ilangan objektivitas, takut kehilangan kendali,
takut cedera atau kematian dan mimpi buruk. Aspek afektif, diantaranya adalah
mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, tegang, gugup, ketakutan, waspada,
kekhawatiran, kecemasan, rasa bersalah, dan malu.

3. Hubungan peran keluarga dengan depresi remaja

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 57 responden peran
keluarga positif sebagian besar depresi remaja ringan sejumlah 26 responden
(45,6%). Hasil uji statistik rank spearman diperoleh angka sig@kan atau nilai
probabilitas (0,000) jauh lebih rendah standart signifikan dari 0,05 atau (p < a),
maka data Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti ada hubungan peran
keluarga dengan depresi remaja belajar daring selama pandemi COVID-19 di
Desa Sumberporong Kecamatan Lawang - Malang.

Menurut peneliti peran keluarga merupakan salah satu bentuk dari
dukungan keluarga yang dapat diberikan pada remaja dengan memberikan
bimbingan belajar agar anak remaja mencapai kesuksesan pendidikan.

Kebijakan belajar dari rumah dan permasalahan yang dihadapi remaja,
harus disikapi oleh orang tua dengan menguatkan fungsi keluarga. Hal tersebut
dapat dilakukan melalui bimbingan belajar oleh orang tua. Bimbingan belajar
dalam keluarga adalah proses pemberi bantuan kepada individu yang dilakukan
secara berkesinambungan. Bimbingan belajar dalam keluarga juga akan
memengaruhi hasil belajar anak, semakin baik bimbingan yang diberikan oleh
orang tua, maka akan akan semakin baik pula prestasi anak di sekolah (Wasrita,
2008).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniati et al. (2020),
terdapat tiga belas peran orang tua dalam melakukan bimb'man belajar
kepada anak selama masa pandemi COVID-19, yaitu: pertama, menjaga dan
memastikan anak untuk menerapkan hidup bersih dan sehat. Kedua,
mendampingi anak dalam mengerjakan tugas sekolah. Sejak diberlakukan
kebijakan belajar dari rumah, berdasarkan temuan Wahana Visi Indonesia
(2020) 37 persen anak tidak bisa mengatur waktu belajar, lalu 30 persen anak




Jurnal Keperawatan Vol.19 No.1 p-ISSN 2088-2173
Maret 2021 hal.26-36 e-ISSN 2580-4782

kesulitan memahami pelajaran, bahkan 21 persen anak tidak memahami
instruksi guru. Untuk itu, diperlukan peran pendampingan dari orang tua dalam
proses pengerjaan tugas sekolah anak. Menurut Kristanto (2020) bahwa
kegiatan yang diberikan oleh lembaga sekolah dalam penerapan pembelajaran
di rumah salah satunya adalah pemberian tugas atau penugasan.

Ketiga, melakukan kegiatan bersama selama di rumah. Berbagai
kegiatan bisa diinisiasi oleh orang tua sebagai kegiatan bersama selama
beraktivitas di rumah, seperti membersihkan rumah, memasak, bermain,
beribadah, dll. Melalui kegiatan bersama ini orang tua dan anak akan memiliki
ruang untuk mempererat ikatan satu sama lain. Keempat, menciptakan
lingkungan yang nyaman untuk anak. Bersama-sama mendorong perlunya
diciptakan suasana yang nyaman untuk semua, baik secara fisik maupun
psikologis. Menurut Prasetyono (2008) Orang tua seyogyanya menjadi orang
yang paling tahu dan mengenal anak, bagaimana anak belajar dan kapan anak
harus belajar.

Kelima, menjalin komunikasi yang intens dengan anak. Komunikasi
yang positif akan membangun pengasuhan positif dalam keluarga, yang
ditunjukkan dengan mendengarkan dengan penuh perhatian serta fokus
terhadap pembicaraan. Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila dalam
kegiatan komunikasi komunikator menghindari kesalahan saat berkomunikasi
khususnya pada saat proses mendidik anak (Sofyan, 2019). Keenam, bermain
bersama anak. Untuk menghindari kejenuhan pada anak akan rutinitas belajar,
orang tua bisa melakukan aktivitas bermain bersama. Menurut Bluth & Wahler
(2011) kegiatan bermain bersama akan mendorong anak-anak untuk
berperilaku positif sesuai dengan kebutuhan dan harapan anak, dan diharapkan
hubungan yang terjalin saat bermain bersama akan secara konsisten dapat
mencegah perilaku bermasalah serta sebagai salah satu cara membangun dan
mempertahankan suasana keluarga yang positif.

Ketujuh, menjadi role model bagi anak. Orang tua merupakan
pemimpin di dalam keluarga, orang tua adalah seseorang yang paling dewasa di
antara anggota keluarga lainnya. Menurut Rakhmawati (2015) anak-anak akan
mencontoh perilaku orang tua karena anak melihat hal tersebut, baik itu yang
positif ataupun negatif, anak meniru kebiasaan, pergaulan orang tua, perilaku,
ataupun aktivitas sehari-hari yang dilakukan orang tua. Kedelapan, memberikan
pengawasarmada anggota keluarga. Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh
orang tua berkaitan dengan pola perilaku hidup bersih dan sehat serta
pelaksanaan kegiatan belajar anak. Peran pengawasan menunjukkan bahwa
dalam keluarga, orang tua merupakan subsistem terkait interaksi orang tua
dengan anak, di dalamnya berperan untuk melindungi, membesarkan dan
mendisiplinkan anak (Pratiwi, Mukaromah, & Herdiningsih, 2018).
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Kesembilan, menafkahi dan memenuhi kebutuhan keluarga. Menurut
Satriawan (2020) peran orang tua sebagai pencari nafkah bukan hanya di masa
pandemi COVID-19 saja, melainkan di situasi normal, orang tua juga memiliki
peranan tersebut. Kondisi pandemi ini memaksa keluarga untuk bekerjasama
lebih keras dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Banyak keluarga yang
kehilangan pekerjaan, yang berakibat pada hilangnya penghasilan dan tidak
terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga. Kesepuluh, membimbing dan
memberi motivasi kepada anak. Kegiatan belajar dari rumah yang dilakukan
anak-anak selama pandemi berlangsung memunculkan beragam kondisi di
antaranya adalah jenuh dan menurunnya semangat anak-anak dalam belajar.
Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa dampak dari situasi pandemi
COVID-19 pada peserta didik adalah kejenuhan dan kebosanan (Azmi, 2020;
Kamil, 2020; Nurkholis, 2020; Tim Komunikasi Gugus Tugas Nasional, 2020).

Kesebelas, memberikan edukasi, Memberikan edukasi atau pendidikan
merupakan fungsi dan peran keluarga. Menurut Hadi (2007). Keluarga berperan
memberikan pengasuhan, merawat dan mendidik keturunan berdasarkan tahap
perkembangannya, yang bertujuan untuk mencetak keturunan yang berkualitas
di lingkungan dan kehidupan mendatang. Menurut Indrawati & Rahimi (2019)
Keluarga juga memiliki peran dalam penanaman nilai-nilai moral, etika, agama,
dan aspek-aspek praktis yang ada pada masyarakat.

Keduabelas, memelihara nilai keagamaan. Menurut Sofyan (2019)
keluarga menjadi tempat utama untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan.
Memelihara nilai-nilai agama merupakan salah satu dari dimensi pola
pengaturan diri yang bijgkgana dalam pengasuhan, apalagi Indonesia yang
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Dalam hal ini orang tua perlu
memiliki keterampilan dalam memberikan arahan, membiasakan ibadah, dan
menyampaikannya sesuai dengan perkembangan anak. Dalam mencapai
pengaturan diri yang baik khususnya dalam melaksanakan niali-nilai
keagamaan anak-anak perlu memiliki kematangan sosial emosi yang baik, untuk
bisa mencapai itu maka orang tua perlu memiliki sikap toleran, suportif, dan
terampil mengatur emosi negatif saat anak sedang berperilaku dengan emosi
negatifnya termasuk diantaranya saat melaksanakan peribadatan.

Ketigabelas, melakukan variasi dan inovasi kegiatan di rumah. Peran
sebagai pengembang kegiatan dilakukan orang tua dengan menyediakan
beragam kegiatan dan melakukan berbagai inovasi saat belajar dari rumah.
Orang tua secara proaktif memanfaatkan peluang yang ada sebagai bagian dari
pembelajaran termasuk di antaranya pemanfaatan teknologi informasi.
Pemanfaatan teknologi gormasi ini diharapkan dapat membantu anak-anak
untuk mengembangkan potensi, minat, dan bakat yang dimiliki, sehingga dapat
menghasilkan life skill secara sederhana dari teknologi tersebut (Theffidy, 2020;
Wahyono, Husamah, & Budi, 2020).




Jurnal Keperawatan Vol.19 No.1 p-ISSN 2088-2173
Maret 2021 hal.26-36 e-ISSN 2580-4782

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan peran
keluarga dengan depresi remaja belajar daring selama pandemi COVID-19 di
Desa Sumberporong Kecamatan Lawang - Malang
2. Saran

hasil penelitian ini diharapkan untuk lebih memperhatikan remaja selama
belajar daring baik secara fisik maupun psikis dan keluarga harus dilibatkan
sepenuhnya dalam pendampingan anaknya. Memberikan Health Education
pada orang tua selama diberlakukannya belajar dari rumah, orang tua harus
melakukan bimbingan belajar agar anak remaja mencapai kesuksesan
pendidikan
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